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ABSTRACT 

Early childhood education is an important foundation in child development. One of the key 
factors in the success of early childhood education is the role of parents. This article aims to explore and 
analyze the role of parents in the early childhood education process in RA. Pozuhra. The research 
method used is qualitative research using observation and interview techniques with parents and 
teachers at RA. Pozuhra. Research findings show that the role of parents has a significant impact on 
early childhood development, including in social, emotional and cognitive aspects. Parents in RA. 
Pozuhra acts as a partner in education, supporting children's learning and reinforcing the values taught 
in schools. The implication of this research is the importance of actively involving parents in the early 
childhood education process to improve the quality of education and ensure children's holistic 
development. 
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ABSTRAK 

Pendidikan anak usia dinii adalah imerupakan bagian penting darii perkembangan anak. 
Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan anak iusia dini adalah iperan orang tua. 
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran orang tua dalam proses 
pendidikanianak usia dini di RA. Pozuhra.iMetodeipenelitian yang digunakan adalah penelitian 
ikualitatif dengan teknikiobservasi dan wawancara terhadap orang tua serta guru di RA. Pozuhra. 
Temuan penelitian menunjukkanibahwa peran orang tua memiliki dampak yang signifikan dalam 
perkembanganianak usia dini, termasuk dalam aspek sosial, emosional, dan kognitif. Orang tua di 
RA. Pozuhra berperan sebagai mitra dalam pendidikan, mendukung pembelajaran anak, dan 
memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah.iImplikasi dari penelitian ini adalah pentingnya 
melibatkan orang tua secara aktif dalam proses pendidikanianak usia dini untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan memastikan perkembangan holistik anak. 

 
Kata kunci : Peran, Orang Tua, Pendidikan Anak Usia Dini. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan menyoroti iperan ipenting orang tua dalam proses 
pendidikan ianak usia dini. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang cepat, 
peran iorang tua menjadi semakinivital dalam memberikan fondasi pendidikan yang kuat 
bagi ianak-anak mereka (Indah Suhartini, 2024). Salah satu lembaga pendidikanianak usia 
dini yang memiliki peran signifikan dalamimembentuk idasar pembelajaran adalah RA. 
Pozuhra. RA. Pozuhra imerupakan salah satu lembagaipendidikan formal yang 
menyediakan pendidikan bagi anak usia dini di Indonesia. 

Namun, meskipun lembaga pendidikan seperti RA. Pozuhra memberikan 
lingkungan yang mendukung bagi perkembangan anak, tantangan dalam proses 
pendidikaniianak usia dini tetap ada.iSalah satu tantangan utama adalah kurangnya 
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pemahaman dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di usia dini.iBanyak orang 
tua yang belum sepenuhnya menyadari peran mereka dalam membentuk pola pikir, nilai, 
dan keterampilan awal anak-anak mereka (Novrinda & Yulidesni, 2017). 

Dalam konteks ini, tujuan penelitian tentang peran orang tua dalam proses 
pendidikan anak usia dini di RA. Pozuhra adalah untuk lebih memahami bagaimana orang 
tua dapat berkontribusi secara aktif dalam mendukung perkembangan anak mereka di 
lingkungan pendidikan formal. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang peran orang 
tua, diharapkan dapat diidentifikasi strategi dan langkah-langkah konkret untuk 
meningkatkaniketerlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini, sehingga 
imenciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih holistik dan berkelanjutan bagi anak-
anak di RA. Pozuhra. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam memperkuat hubungan antara keluarga dan lembaga 
pendidikan dalam mendukung perkembangan optimal anak usia dini. 
 
TINJAUAN LITERATUR 
Pengertian Peran 

Peran adalah konsep yang menggambarkan ekspektasi, tanggung jawab, dan 
tindakan yang diharapkan seseorang lakukan dalam konteks tertentu. Setiap individu, baik 
dalam masyarakat maupun dalam lingkungan tertentu, memiliki peran yang ditugaskan 
atau diharapkan oleh norma, nilai, dan struktur sosial yang ada. Peran ini dapat bervariasi 
sesuai dengan konteksnya, seperti peran sebagai anggota keluarga, pekerja, teman, atau 
warga negara. 

Peran juga mencakup berbagai perilaku, tugas, dan fungsi yang diharapkan 
seseorang lakukan dalam kegiatan atau interaksi sosial. Misalnya, dalam konteks keluarga, 
peran orang tua mencakup memberikan kasih sayang, perlindungan, dan bimbingan kepada 
anak-anak mereka, sementara dalam konteks pekerjaan, peran seorang manajer mungkin 
mencakup pengambilan keputusan, pengaturan sumber daya, dan pembimbingan kepada 
bawahannya. 

Selain itu, peran juga dapat bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu dan 
situasi. Misalnya, seseorang dapat memiliki peran sebagai siswa di sekolah pada suatu 
waktu, tetapi kemudian mengambil peran sebagai karyawan di tempat kerja setelah lulus. 
Peran juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya, nilai, norma, dan harapan sosial 
yang ada dalam masyarakat atau lingkungan tertentu. 

Dalam keseluruhan, pengertian peran mencakup berbagai aspek yang terkait 
dengan tugas, tanggung jawab, dan perilaku yang diharapkan seseorang lakukan dalam 
konteks sosial, serta bagaimana peran tersebut dipahami, diinternalisasi, dan dimainkan 
oleh individu sesuai dengan lingkungan dan situasi yang ada. 

Orang Tua 
Orang tua adalah individu yang memiliki tanggung jawab utama dalam mengasuh, 

mendidik, dan membimbing perkembangan anak-anak mereka. Pengertian orang tua tidak 
hanya terbatas pada hubungan biologis, tetapi juga mencakup figur atau individu yang 
bertanggung jawab secara sosial dan emosional atas kesejahteraan anak-anak mereka. 
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Peran orang tua sangat penting dalam membentuk fondasi perkembangan anak, baik dari 
segi fisik, emosional, sosial, maupun kognitif (Nur Azizah, 2023). 

Peran orang tua sangat luas dan beragam, meliputi berbagai tugas dan tanggung 
jawab sehari-hari. Di antara peran yang paling krusial adalah memberikan kasih sayang, 
perawatan, dan perlindungan kepada anak-anak. Selain itu, orang tua juga bertanggung 
jawab untuk memberikan bimbingan moral, mengajarkan nilai-nilai, serta mengembangkan 
keterampilan sosial dan kognitif anak-anak mereka. Mereka juga berperan sebagai model 
yang memberikan contoh perilaku yang diharapkan dan memperkuat nilai-nilai positif 
dalam keluarga. 

Selain tanggung jawab langsung terhadap anak-anak, orang tua juga memiliki peran 
dalam mendukung pendidikan dan pengembangan anak di lingkungan sekolah atau 
lembaga pendidikan. Mereka diharapkan berkolaborasi dengan guru dan staf sekolah untuk 
memastikan keberhasilan akademis dan sosial anak-anak mereka. Hal ini mencakup terlibat 
dalam kegiatan sekolah, membantu dengan tugas-tugas rumah, serta memberikan 
dukungan moral dan emosional kepada anak-anak dalam menghadapi tantangan belajar. 

Peran orang tua juga terus berkembang seiring dengan perkembangan anak-anak 
mereka. Ketika anak-anak tumbuh, orang tua perlu menjadi pembimbing yang mendukung 
dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang ada. Mereka juga berperan dalam 
membantu anak-anak mempersiapkan diri untuk menjadi anggota masyarakat yang 
produktif dan bertanggung jawab di masa depan (Dewi Ratna Sari, 2024). 

Secara keseluruhan, peran orang tua adalah kunci dalam membentuk masa depan 
anak-anak dan masyarakat secara keseluruhan. Melalui kasih sayang, bimbingan, dan 
dukungan mereka, orang tua memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk karakter, 
nilai-nilai, dan potensi anak-anak mereka, serta membantu mereka menjadi individu yang 
mandiri dan berdaya. 
 
Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merujuk pada proses pendidikan yang ditujukan 
untuk anak-anak pada rentang usia 0-6 tahun, yang merupakan iperiode kritis dalam 
perkembangan anak. Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan stimulasi yang tepat dan 
berkualitas untuk memfasilitasi perkembangan holistik anak, termasuk aspek fisik, kognitif, 
isosio-emosional, dan moral. Pendidikan anak usia dini menekankan pentingnya 
pembelajaran yang berbasis pada permainan, eksplorasi, dan ipengalaman langsung, sesuai 
dengan kebutuhan dan minat anak-anak dalam memahami dunia di sekitar mereka (Sulastri 
& Tarmizi, 2017). 

IPada tahap ini, anak-anak belajar melalui berbagai kegiatan yang menstimulasi 
perkembangan mereka, seperti bermain, bernyanyi, berkarya, berinteraksi sosial, dan 
berbicara. Aktivitas-aktivitas ini dirancang untuk membangun keterampilan kognitif, 
motorik halus dan kasar, serta kemampuan sosial-emosional anak-anak. IMelalui 
pendidikan anak usia dini, anak-anak tidak hanya belajar keterampilan akademis dasar 
seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga memperoleh keterampilapn hidup 
yang penting seperti berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerjasama dengan orang lain. 
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Salah satu pendekatan yang umum digunakan idalam pendidikan anak usia dini 
adalah pendekatan bermain. Bermain dianggap sebagai cara alami ibagi anak-anak untuk 
belajar dan bereksplorasi dengan lingkungan mereka. Melalui permainan, anak-ianak dapat 
mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan fisik mereka sambil memiliki waktu 
yang menyenangkan dan menyenangkan. Guru dan pengasuh dalam pendidikan anak usia 
dini imemainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 
merangsang, dan aman bagi anak-anak. 

Selain itu, pendidikan anak usia dini juga memperhatikan peran keluarga dan 
komunitas dalam mendukung perkembangan anak. Kolaborasi antara orang tua, guru, dan 
komunitas lokal sangat penting dalam imenciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyeluruh dan holistik untuk anak-anak. Dengan memperkuat hubungan antara ikeluarga 
dan lembaga pendidikan, pendidikan anak usia dini dapat lebih efektif dalam memenuhi 
kebutuhan perkembangan anak secara menyeluruh (Permana, 2023). 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan idalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yang isecara khusus digunakan untuk mengeksplorasi peran orang tua dalam 
pendidikan anak usia dini di RA. Pozuhra. IPendekatan kualitatif dipilih karena dapat 
memberikan pemahaman yang imendalam tentang pengalaman, persepsi, dan praktik 
orang tua serta guru, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Dalam melaksanakan 
penelitian ini, dua teknik utama digunakan, yaitu observasi dan wawancara. 

Observasi langsung dilakukan iuntuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang iinteraksi antara orang tua dan anak di lingkungan RA. Pozuhra. Observasi ini 
memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung ibagaimana orang tua 
berinteraksi dengan anak-anak mereka di dalam lingkungan pendidikan formal. Melalui 
observasi ini, peneliti dapat memperoleh wawasan tentang dinamika hubungan antara 
orang tua, anak-anak, dan guru, serta memahami praktik pendidikan yang dilakukan di RA. 
Pozuhra. 

Selain observasi, iwawancara mendalam dilakukan dengan orang tua dan guru di 
RA. Pozuhra. Wawancara ini bertujuan iuntuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
imendalam tentang peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini. Dalam wawancara, 
berbagai topik dibahas, termasuk persepsi orang tua tentang pendidikan anak, keterlibatan 
mereka dalam kegiatan pendidikan di RA. Pozuhra, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
peran orang tua dalam proses pendidikan anak. 

Data dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis secara mendalam untuk 
mengidentifikasi pola, temuan, dan tema-tema utama yang muncul. Analisis data kualitatif 
dilakukan dengan memperhatikan konteks sosial dan budaya di mana penelitian dilakukan, 
serta memperhitungkan berbagai sudut pandang yang mungkin ada dari partisipan 
penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 
komprehensif tentang peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini di RA. Pozuhra, 
serta rekomendasi untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan 
anak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di RA. Pozuhra 

Peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini di RA. Pozuhra memiliki dampak 
yangisignifikan dalamimembentuk fondasi perkembangan anak. Sebagai mitra dalam 
pendidikan, orang tua tidak hanya berperan sebagai penyedia kebutuhan fisik anak, tetapi 
juga berperan dalam membimbing, mendukung, dan memperkuat pembelajaran anak di 
lingkungan sekolah. Dalam konteks RA. Pozuhra, orang tua tidak hanya berperan sebagai 
pengantar anak-anak ke sekolah, tetapi juga berperan dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang mendukung di rumah. 

Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah, seperti pertemuan orang tua dan 
guru serta partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, orang tua membantu memperkuat 
hubungan antara rumah dan sekolah, sehingga menciptakan konsistensi dalam 
pembelajaran anak. Mereka juga berperan sebagai model yang memberikan contoh 
perilaku yang diharapkan dan membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah, 
seperti kerjasama, tanggung jawab, dan disiplin. 

Selain itu, orang tua juga memilikiiperan penting dalam mendukung pembelajaran 
anak di luar lingkungan sekolah. Mereka membantu anak-anak dengan tugas-tugas rumah, 
membaca bersama, dan mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan 
untuk perkembangan akademis dan sosial anak. Dengan demikian, orang tua tidak hanya 
berperan sebagai pendamping dalam proses pendidikan anak, tetapi juga sebagai 
penggerak utama yang membantu anak-anak mencapai potensi mereka secara optimal. 

Dalam keseluruhan, peran orang tua dalam pendidikan ianak usia dini di RA. 
Pozuhra tidak bisa diabaikan. Dukungan, keterlibatan, danipartisipasi orang tua tidak hanya 
meningkatkanikualitas pendidikan anak, tetapi juga memastikan perkembangan holistik 
anak, baik secara sosial, emosional, maupun kognitif. Oleh karena itu, hubungan kerjasama 
antara sekolah dan orang tua sangat penting dalam imenciptakanilingkungan pembelajaran 
yang mendukung dan berkelanjutan bagi anak-anak di RA. Pozuhra. 

 
Hubungan Antara Guru Dan Orang Tua Dapat Diperkuat Untuk Mendukung 
Perkembangan Anak Di RA. Pozuhra 

 Hubungan antara guru dan orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung perkembangan anak di RA. Pozuhra.iKerjasama yang baik antara iguru dan 
orang tua menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan holistik bagi anak-
anak. Berikut beberapa cara hubungan ini dapat diperkuat untuk mendukung 
perkembangan anak di RA. Pozuhra: 

a. Komunikasi Terbuka: Komunikasi terbuka dan teratur antara guru dan orang tua 
adalah kunci utama dalam memperkuat hubungan ini. Guru perlu menyediakan 
saluran komunikasi yang mudah diakses bagi orang tua untuk berbicara tentang 
perkembangan anak, prestasi akademis, dan masalah apa pun yang mungkin timbul. 

b. Pertemuan Orang Tua dan Guru yang Berkualitas: Pertemuan rutin antara guru dan 
orang tua memberikan ikesempatan bagi ikedua belah pihak untuk saling bertukar 
informasi, memperbarui perkembangan anak, dan membahas strategi pendukung 
yang diperlukan. 
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c. Keterlibatan dalam iKegiatan Sekolah: Orang tua dapat lebih terlibat dalam kegiatan 
sekolah, seperti acara olahraga, drama, atau pameran karya seni, yang membantu 
memperkuat hubungan antara sekolah dan keluarga serta memperlihatkan 
dukungan mereka terhadap anak-anak. 

d. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan: Melibatkan orang tua dalam proses 
pengambilan keputusan di sekolah, seperti pengembangan kurikulum atau 
program-program ekstrakurikuler, memberikan rasa memiliki dan itanggung jawab 
yang lebih ibesar bagi orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka. 

e. Penghargaan atas Kontribusi Orang Tua: Menghargai kontribusi dan ipartisipasi 
orang tua dalam pendidikan ianak di sekolah merupakan cara yang efektif untuk 
memperkuat hubungan ini. Penghargaan dapat berupa apresiasi verbal, sertifikat 
penghargaan, atau penghargaan khusus dalam acara sekolah. 

f. Membangun Kepercayaan dan Kerjasama: Guru dan orang tua perlu saling 
membangun kepercayaan dan kerjasama satu sama lain. Dengan membangun 
hubungan yang positif dan saling mendukung, mereka dapat bekerja sama untuk 
imenciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan memastikan 
perkembangan anak yang optimal. 
Dengan memperkuat hubungan antara guru dan orang tua di RA. Pozuhra, kita dapat 

menciptakan sinergi yang kuat antara pendidikan di sekolah dan dukungan di rumah, yang 
pada gilirannya akan membantu mendukung perkembangan holistik anak-anak. 
 
Mendukung iPerkembangan Sosial, Emosional, Dan Kognitif Anak Di Lingkungan RA. 
Pozuhra  

Orang tua memiliki peran krusial idalam mendukung perkembangan sosial, 
emosional, dan kognitif anak-anak mereka di lingkungan RA. Pozuhra. Mereka dapat 
membantu dalam perkembangan sosial anak dengan mendorong interaksi sosial iyang 
sehat, baik dengan teman sebaya maupun dengan guru. Selain itu, orang tua juga idapat 
membantu anak-anak dalam menyelesaikan konflik sosial dan membangun keterampilan 
dalam kerjasama dan komunikasi yang positif. Dalam aspek emosional, orang tua dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung di rumah idi mana anak-anak merasa nyaman 
untuk berbicara tentang perasaan mereka. Dengan mendengarkan dengan empati dan 
memberikan dukungan emosional, orang tua membantu anak-anak mengelola stres dan 
mengatasi tantangan emosional yang mungkin mereka hadapi. Sementara itu, dalam 
perkembangan kognitif, orang tua dapat memperkuat pembelajaran yang terjadi di RA. 
Pozuhra dengan melibatkan anak dalam kegiatan belajar di rumah. Mereka dapat 
merangsang rasa ingin tahu anak dan mendukung eksplorasi anak terhadap dunia di sekitar 
mereka. Dengan demikian, dengan peran aktif orang tua dalam mendukung aspek-aspek ini, 
mereka membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan 
berkelanjutan bagi anak-anak di RA. Pozuhra.  

 
KESIMPULAN 

Peran iorang tua memiliki dampak yang signifikan dalam proses ipendidikan anak 
usia dini di RA. Pozuhra. Melalui keterlibatan aktif iorang tua dalam pendidikan anak, dapat 
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meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan perkembangan holistik anak. IOleh 
karena itu, penting bagi ilembaga pendidikan anak usia dini untuk terus mendorong 
iketerlibatan orang tua dalam setiap aspek pendidikan anak, sehingga tercipta lingkungan 
pendidikan yang mendukung bagi perkembangan anak usia dini.  
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